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ABSTRAK 

Erna Dwi Lestari, 12101193108, Analisis Terhadap Upah Buruh Tani Tebu Berdasarkan 
Perspektif Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 2021 Tentang Pengupahan dan 
Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru), 
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum,UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing       Dr. 
H.Asmawi M.Ag. 

Kata kunci : Peraturam Kebijakan Pengupahan, Hukum islam, perbedaan, upah 

Bekerja merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan oleh setiap orang yang sudah 
dewasa, yang digunakan untuk mendapatkan pendapatan guna untuk memenuhi kebutuhan 
sehari- hari, apalagi dibidang pertanian. Di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 
ini, masih kerap sekali melakukan sewa menyewa tenaga manusia untuk menggarap sawah 
mereka, dan mereka yang menggarap sawah akan mendapat imbalan atau upah. Namun, 
disini terdapat perbedaan dalam praktik pengupahan yang terjadi antara laki- laki dan 
perempuan ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut. 

Rumusan masalah yang diambil dari penelitian ini: 1) Bagaimana Praktik 
Pengupahan Perspektif PP Nomor 36 Tahun 2021 Tentang Pengupahan?; 2) Faktor 
Penyebab Perbedaan Pengupahan Buruh Tani Tebu Laki- Laki Dan Perempuan Prespektif 
PP Nomor 36 Tahun 2021 Tentang Pengupahan?; 3) Bagaimana tinjauan hukum islam 
tentang perbedaan pengupahan antara Buruh Laki-laki dan perempuan?. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui praktik pengupahan, untuk mengetahui faktor perbedaan upah 
antara buruh tani laki-laki dan perempuan, dan untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam 
Tentang Perbedaan dalam Pengupahan Antara Laki-laki dan Perempuan yang ada Di Desa 
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Jenis Penelitian Kualitatif, yang bersifat deskriftif, sumber data yang digunakan data 
Primer dan Sekunder, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi. Pengolahan Data  dilakukan dengan pengumpulan data (collecting), 
pemeriksaan data (editing), penyajian data(Display). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: sistem 
pengupahan  yang ada di desa Plosokandang kecamatan kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung ini sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, namun penetapan upah yang 
masih dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang belum sesuai , adapun faktor yang 
menjadi penyebab perbedaan upah  karna perempuan kerja asal asalan, laki- laki dianggap 
lebi kuat dan cepat dalam mengerjakan pekerjaanya, lebih besar tanggungjawab untuk 
mencri nafkah bagi keluargnya. Hal ini telah sesuai dengan hukum islam, atas dasar bahwa 
buruh tani perempuan sering terlambat, laki – laki lebih besar jika mu’ajir memberikan 
perbedaan upah antara buruh tani laki – laki dan perempuan tanggung jawabnya untuk 
mencari nafkah bagi keluargannya dan mayoritas laki – laki dalam hal mengerjakan 
pekerjaan dibilang lebih cepat sehingga mendapat hasil yang lebih banyak.Apabila mu’ajir 
memberikan perbedaaan upah antara laki – laki dan perempuan atas dasar mengikuti adat 
istiadat (‘urf) yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat tanpa 
mempertimbangkan faktor – faktor di atas.hal itu tidak diperboleh kan. 
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ABSTRACT 

Erna Dwi Lestari, 12101193108, Analysis of Sugarcane Farmer Wages Based on the 
Perspective of Government Regulation No. 36 of 2021 and Islamic Law (Case Studi 
of Plosokandang Village Kedungwaru Subdistrict), Sharia Economic Law Studi 
Progam, Sharia Department, Faculty of Sharia Legal Sciences, UIN Sayyid Ali 
Rahmatullah Tulungagung, Advisor Dr. H. Asmawi M.Ag. 

Keywords: Wages Policy Regulations, Islamic law, differences, wages 

Work is a business that can be carried out by every adult person, which is used to 
earn income to meet their daily needs, especially in the agricultural sector. In 
Plosokandang Village, Kedungwaru District, they often rent human labor to work on their 
rice fields, and those who work on the fields will receive rewards or wages. However, here 
there are differences in wage practices that occur between men and women, there are 
several factors that cause this. 

The formulation of the problem taken from this research: 1) how is the existing wage 
practice prespektif pp nomor 36 tahun 2021?; 2) what factors cause the difference in wages 
for male and female sugarcane farm workers perspektif pp nomor 36 tahun 2021?; 3) What 
is the review of Islamic law regarding the difference in wages between male and female 
workers. The aims of the study were to find out wage practices, to find out the factors of 
wage differences between male and female farm laborers, and to find out an overview of 
Islamic law regarding differences in wages between men and women in Plosokandang 
Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency. 

This type of research is field research (Field Research), which is descriptive in 
nature, the data source used is Primary and Secondary data, data collection techniques 
through observation, interviews, documentation. Data processing is done by collecting 
data (collecting), examining data (editing), presenting data (display). The analysis uses 
qualitative methods. 

Based on the research that has been done, it can be concluded that: the wage system 
in Plosokandang village, Kedungwaru sub-district, Tulungagung Regency is in accordance 
with the applicable provisions, but the determination of wages that is still being carried 
out is not between men and women which is not yet appropriate, as for the factors that 
cause the difference in wages is because women work at random, men are considered 
stronger and faster in doing their jobs, greater responsibility to provide for their families. 
This is in accordance with Islamic law, on the basis that women farm workers are often 
late, men are bigger if mu'ajir provide wage differences between male and female farm 
workers, their responsibility is to make a living for their families and the majority of men 
in things are said to be done faster so that they get more results. If the mu'ajir provide a 
difference in wages between men and women on the basis of following the customs ('urf) 
that have become the habits of the local community without considering the factors above. 
that's not allowed. 
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خص  ا
 ϣϳئыЮر اнЗзв пЯК ًءϝзϠ ϽЫЃЮب اЋЦ сКارϿв رнϮأ ЭуЯϳϦ" انнзЛϠ сЛвϝϯЮا ϩϳϡЮا

 бЦر ϣувнЫϳЮم  ٣٦اϝЛЮة" ٢٠٢١ϓТϝЫгЮن اϓЇϠ ϣϡЮϝГЮا бЦري، رϝϧЃуЮ دوي ϝжإر бЯЧϠ 
١٢١٠١١٩٣١٠٨ сЯК ϹуЂ ϣЛвϝϮ ،نнжϝЧЮوا ϣЛтϽЇЮا ϣуЯЪ ،ϣЛтϽЇЮا ϣтدϝЋϧЦшا бЃЦ ،

нЫϳЮا ϣувыЂшا  ϣгرحϽуϧЃϮϝгЮوي اϝгЃЛЮا еЃف د. حϽЇгЮا .ϭжнϮأ ϭжнЮнϦ ϣув 

ر وق، ا�ج ، ا ش ا�س� ر، ا س ا�ج : �ئ س ت ا  ا

  ϣуϡЯϧЮ ЭخϹЮب اЃЫЮ مϹϷϧЃт يϻЮغ، واЮϝϠ صϷІ ЭЪ йϠ مнЧт أن еЫгт ЭЛТ нк ЭгЛЮا
ЪнЂнЯϠ ϣтϽЦ сТ .сКراϿЮع اϝГЧЮا сТ ϣЊϝوخ ،ϣувнуЮا йϦϝϮϝуϧارو، احнПжوϹуЪ ϣЛطϝЧв ،غжاϹжϝ

 сТ نнЯгЛт етϻЮا ЩϛЮأو ЭЋϳуЂرز، وцل اнЧح сТ ЭгЛЯЮ ϣтϽЇϠ ϣЮϝгК نнУظнт ϝв ϝًϡЮϝО
 еуϠ ثϹϳϦ رнϮцت اϝЂرϝгв сТ تϝТыϧاخ ϹϮнϦ ϝзк ،ЩЮذ Йвر. وнϮآت أو أТϝЫв пЯК لнЧϳЮا

.ЩЮب ذϡЃϦ ЭвاнК ةϹК كϝзкأة، وϽгЮوا ЭϮϽЮا 
( ϝв ϝгв ск Су٢رϣЂ اнϮцر اϣуЮϝϳЮ ؟؛ ( ١Ъاϻк ев ϣЯЫЇгЮ  :ϩϳϡЮاأخϻت اϝϡЮحϣϫ ا 

ск اнЛЮاЭв اϡЃϦ сϧЮب اъخыϧف сТ اнϮцر еуϠ اнЪϻЮر واϝжшث اϿв сТ еуЯвϝЛЮارع ЋЦب 
( Ͻв ск ϝвاϣЛϮ اϣЛтϽЇЮ اъϝϠ ХЯЛϧт ϝгуТ ϣувыЂшخыϧف сТ اнϮцر еуϠ اеуЯвϝЛЮ ٣ اϽЫЃЮ ؟؛

гв ϣТϽЛв ск ϩϳϡЮاف اϹкأ ϥжϝЪ .تывϝЛЮوا сТ وقϽУЮا ЭвاнК ϣТϽЛвر، وнϮцت اϝЂرϝ
 ϣувыЂшا ϣЛтϽЇЮا еК ϣвϝК ϣϳгЮ ϣТϽЛвث، وϝжшر واнЪϻЮا еууКراϿЮل اϝгЛЮا еуϠ رнϮцا
 ϣЛطϝЧв ،غжاϹжϝЪнЂнЯϠ ϣтϽЦ сТ ءϝЃзЮل واϝϮϽЮا еуϠ رнϮцا сТ تϝТыϧخъϝϠ ХЯЛϧт ϝгуТ

.ϭжнϮأ ϭжнЮнϦ ϣзтϹв اروнПжوϹуЪ 
 Ϲув ϩϳϠ нк ϩϳϡЮا اϻк عнж رϹЋвو ،йϧЛуϡГϠ сУЊو ϩϳϠ нкو ،)сжاϹув ϩϳϠ( сжا

 ϣЗحыгЮل اыخ ев تϝжϝуϡЮا ЙгϮ تϝузЧϦو ،ϣтнжϝϫЮوا ϣуЮوцت اϝжϝуϡЮا нк مϹϷϧЃгЮت اϝжϝуϡЮا
واыϠϝЧгЮت واϣϯЮϝЛв бϧϦ .ХуϪнϧЮ اϝжϝуϡЮت еК طЙгϮ ХтϽ اϝжϝуϡЮت )اЙугϯϧЮ(، وϳТص اϝжϝуϡЮت 

 \ϹϷϧЃтم اЭуЯϳϧЮ اуЮϝЂцب اϣуКнзЮ.)اϽтϽϳϧЮ(، وбтϹЧϦ اϝжϝуϡЮت )اϽЛЮض(. 
  ϣтϽЦ сТ رнϮцم اϝЗж :ج أنϝϧзϧЂъا еЫгт ،اؤهϽϮإ бϦ يϻЮا ϩϳϡЮا пЯК ًءϝзϠ

 еЫЮ ،ϝлϠ لнгЛгЮم اϝЫحцا Йв ХТاнϧт .ϭжнϮأ ϭжнЮнϦ ϣзтϹв اروнПжوϹуЪ ϣЛطϝЧв ،غжاϹжϝЪнЂнЯϠ
ϽгЮوا ЭϮϽЮا еуϠ .ЩЮϻЪ ЁуЮ ϻуУзϧЮا ϹуЦ الϿт ъ يϻЮر اнϮцا ϹтϹϳϦ بЂϝзв ϽуО Ͻвأ нкأة و

ϹЛϠ، أϝв اнЛЮاЭв اыЮ ϣϡϡЃгЮخыϧف сТ اнϮцر слТ أن اϽгЮأة нЇК ЭЫЇϠ ЭгЛϦائϝϮϽЮϝТ ،сل 
 Йв ХТاнϧт اϻк .бкϽЂأ ϣЮϝКш ϽϡЪأ ϣуЮوϕЃвو ،блУئϝأداء وظ сТ عϽЂى وأнЦون أϽϡϧЛт

 ϽуϫЪ сТ نϽخϓϧт ϣКرϿгЮا сТ تывϝЛЮء اϝЃзЮس أن اϝЂأ пЯК ،ϣувыЂшا ϣЛтϽЇЮن، اϝуحцا ев
нЫтن اϝϮϽЮل أϽϡЪ إذا ϹЦم اϽТ ϽϮϕгЮوсТ ϝًЦ اнϮцر ϝгК еуϠل اϿгЮارع ев اнЪϻЮر واϝжшث، 

أϽЂع حпϧ وϕЃвوЃЪ ск блϧуЮب ϣгЧЮ اуЛЮش бкϽЂц وأϝЧт ϣуϡЯОل أن أداء اϝϮϽЮل сТ اнвцر 
.ϽϫЪأ ϭئϝϧж пЯК اнЯЋϳт 

 

 


